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ABSTRAK 

Kharistini Rizki. 26020215120030. Analisis Perambatan Gelombang Rossby di 

Samudera Hindia bagian Timur. (Denny Nugroho Sugianto dan Indra Budi 

Prasetyawan) 

  

Gelombang Rossby merupakan suatu gelombang planeter yang memiliki arah 

perambatan ke arah barat secara zonal disepanjang ekuator atau pada lintang 

tertentu. Gelombang Rossby di Samudera Hindia terbentuk karena gelombang 

Kelvin yang menabrak pantai barat Sumatera, sehingga menimbulkan pantulan 

balik ke arah barat sebagai gelombang Rossby. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perambatan gelombang Rossby melalui data Sea Level Anomaly 

(SLA)dari tahun 2007-2017 serta mengetahui karakteristik gelombang Rossby di 

Samudera Hindia bagian Timur. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi data utama dan data pendukung. Materi utama yang digunakan yaitu data 

Sea Level Anomaly (SLA) dari tahun 2007-2017 yang diakses dari 

http://marine.copernicus.eu/. Materi pendukung meliputi data pasang surut Rote 

selama tahun 2017 dari Badan Informasi Geospasial (BIG) yang diunduh pada 

laman http://ina-sealevelmonitoring.big.go.id. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan untuk metode 

pengolahan dan analisis data menggunakan metode filtering dan analisis diagram 

Hovmӧller. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Samudera Hindia bagian Timur 

berdasarkan sebaran spasial SLA terdeteksi adanya sinyal perambatan gelombang 

Rossby yang merambat ke arah barat. Sinyal perambatan ini, terdeteksi dari bulan 

Juli sampai Desember dan berlanjut pada bulan Januari-Maret di tahun berikutnya. 

Sedangkan, melalui analisis diagram Hovmӧller, sinyal perambatan gelombang 

Rossby terdeteksi terjadi tiga sampai lima kejadian setiap tahunnya dengan arah 

perambatan ke arah barat, dengan periode gelombang berkisar dari 120 – 300 hari 

dan panjang gelombang berkisar dari 1110 km sampai 3885 km. Sedangkan 

kecepatan fasenya berkisar dari 7,13 cm/s sampai 19,98 cm/s dan tinggi gelombang 

Rossby berkisar 0,1 m.  

 

Kata kunci: Gelombang Rossby, Sea Level Anomaly (SLA), Diagram Hovmӧller, 

Samudera Hindia bagian Timur 
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SUMMARY 

Kharistini Rizki. 26020215120030. Analysis Propagation of Rossby Waves in the 

Eastern Indian Ocean. (Denny Nugroho Sugianto dan Indra Budi Prasetyawan) 

  

Rossby wave is a planetary wave that has a direction of propagation westward 

zonally along the equator or at a certain latitude. Rossby waves in the Indian Ocean 

are formed due to Kelvin waves that hit the west coast of Sumatra, giving rise to 

reflections back west as Rossby waves. This study aims to determine the 

propagation of Rossby waves through Sea Level Anomaly (SLA) data from 2007 – 

2017 and determine the characteristics of Rossby waves in the Eastern Indian 

Ocean. The material used in this study includes the main data and supporting data. 

The main material used was Sea Level Anomaly (SLA) data from 2007-2017 which 

was accessed from http://marine.copernicus.eu/. Supporting material includes Rote 

tidal data during 2017 from the Badan Informasi Geospasial (BIG) which was 

accessed on the http://ina-sealevelmonitoring.big.go.id. The research method used 

is a quantitative method with a descriptive approach, while for data processing and 

analysis methods use filtering methods and analysis of Hovmӧller diagrams. The 

results showed that in the Eastern Indian Ocean based on the spatial distribution of 

SLA Rossby wave propagation signals were detected which propagated westward. 

This propagation signal is detected from July to December and continues in 

January-March of the following year. Meanwhile, based on Hovmller diagram 

analysis, propagation signals of Rossby waves are detected to occur three to five 

events each year with direct of propagation to the west, with wave periods ranging 

from 120 - 300 days and wavelengths ranging from 1110 km to 3885 km. While the 

speed of the phase ranges from 7,13 cm/s to 19,98 cm/s and wave height of Rossby 

waves that range 0,1 m. 

 

Keywords: Rossby Waves, Sea Level Anomaly (SLA), Hovmӧller Diagram, 

Eastern Indian Ocean 
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